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Dua Oknum PNS
Akui Palsukan

Tanda Tang'an

Bupati E

Dua Aset Diduga Sudal‘r Duual

Glanyar (Bali Post) -

Dua oknum Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pemkab
Gianyar kini masih dalam penyelidikan Kejaksaan
Negeri (Kejari) Gianyar. Dua oknum tersebut dipasti-
kan sudah memalsukan tanda tangan Bupati Gianyar
A.A. Gde Agung Bharata dalam kasus dugaan peng-
gelapan uang sewa tanah aset Metro Pemprov Bali
yang ada di w11ayah Gianyar. Bahkan, ada indikasi
dua oknum PNS ini sudah menjual dlfua aset mlhk

negara.

Kasi Pidana Khusus (Pld-
sus) Kejari Gianyar, Herdian
Rahadi, menegaskan bahwa
dua oknum PNS tersebut
sudah memalsukan tanda

tangan Bupati Gianyar, A.A.

Gde Agung Bharata, dalam
mekanisme sewa tanah aset
Metro Pemprov Bali yang ada
di wilayah Gianyar. Bahkan,
ia sudah mengantongi reka-
man dari pernyataan kedua
oknum ini yang mengakui
perbuatannya.

“Dua oknum ini sudah
sempat dipanggil dan mereka
mengakui sudah memalsukan
tanda tangan Bupati yang
sekarang (A.A. Gde Agung
Bharata - red). Ada rekaman
testimoninya sudah saya

~ pegang, jadi pembuktlan su-

dah kuat,“ ungkapnya saat

dihubungi, Kamis (20/8) ke-
marin. )
Kini, pihaknya masih men-

elusuri uang yang dikantongi
kedua oknum ini. Ditambah-
kannya, aset yang disewakan
dengan memalsukan tanda
tangan Bupati Gianyar ini,
bukan hanya seluruh tanah
dari aset Metro Pemprov Bali
di wilayah Gianyar, tetapi
juga beberapa tanah yang
tercatat sebagai aset Pemkab
Gianyar. Paling mengejutkan
ada dugaan bahwa ada dua
aset di lokasi berbeda yang
sudah dijual oleh kedua ok-
num yang hingga kini iden-

~titasnya masih dirahasiakan

] harata

tersebut.

“Kami masih séhdlkl dari
proses sewa ini, berapa yang
tidak disetorkan oleh kedua

“ oknum ini. Tapi-info yang

saya terima, ternyata ada
dua aset di lokasi berbe-
da yang sudah dijual oleh
mereka, cuma aset yang
mana masih kami telusuri,
ujarnya.

Mempercepat proses penye-
lidikan, pihaknya memastikan
minggu depan akan memang-
gil 58 orang yang tercatat
sebagai penyewa dalam kasus
ini. “Minggu depan, kita akan
memeriksa 58 orang saksi
yang dipastikan sebagai pe-
nyewa, supaya secepatnya

.bisa kita pastikan berapa uang
sewa yang diselewengkan,
kata Herdian Rahadi.

Disinggung soal inisial
kedua oknum PNS tersebut,
Herdian Rahadi belum mau
mengungkapkan, lantaran
kasus ini masih dalam proses
penyelidikan. “Nanti dulu,
kalau sudah kita tetapkan
tersangka, baru kita akan
ungkap 1dentitas kedua oK-
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Kasus Jembatan Pangkung Lebong - Api
Dua Tersangka Baru
Diserahkan ke Kejari

Singaraja (Bali Post) - -

Tim penyidik Polda Bali akhirnya kembali melimpahkan dua
tersangka baru, dalam keterlibatan kasus dugaan tindak pidana
korupsi proyek jembatan Pangkung Lebong dan Pangkung Api.
Proyek ini persis berada di kawasan Desa Lemukih, Sawan.
Tersangka pertama yang telah diserahkan adalah Made S. Dia
sebagai Pejabat Pembuat Komitmen (PPK). Menyusul tersangka.
Hajah HA selaku rekanan, Rabu (19/8) lalu. ... ...

penyerahan berlangsung bersama Tim Penyidik Polda Bali
dan jaksa penuntut umum (JPU) Kejati Bali berlangsung lancar.
Dua tersangka baru itu adalah Hajah HA selaku réekanan dan
WW selaku PPTK. Selain itu, penyidik turut mengumpulkan
barang bukti ke Kejaksaan Negeri (Kejari) Singaraja. Artinya
total tersangka seluruhnya pada kasus dugaan tindak pidana
korupsi proyek jembatan Pangkung Lebong dan Pangkung Api,
berjumlah tiga orang.

Nilai proyek tersebutj menyebabkan kerugian negara Rp
669.999.871, dari nilai proyek yang didanai APBD Buleleng tahun
2013 sebesar Rp 2,5 miliar. Tindak pidana korupsi ini jelas merugi-
kan negara. Kasus korupsi itu terungkap setelah Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) melakukan audit terkait proyek dimaksud. Bela-
kangan diketahui persentase proyek selesai dikerjakan hanya 22
persen. Namun, di dalam pertanggungjawabannya, proyek dibuat
telah menyelesaikan 45 persen. Jaksa penuntut umum Kejati
Bali Wayan Meret, Rabu (19/8), di Kejari Singaraja menjelaskan,
selama perkembangan kasus di lapangan, ada tiga orang telah
ditetapkan menjadi tersangka. Ketiganya telah diserahkan Tim
Penyidik Polda Bali bersama JPU Kejati Bali, atas kasus dugaan
tindak korupsi jembatan di Desa Lemukih. Kedua tersangka baru
itu bahkan telah ditahan di Lembaga Permasyarakatan (LP)
Kelas II B Singaraja. “Sebelumnya, sudah ada seorang tersangka,
kami serahkan sebagai PPK. Sekaraug ada dua yakni rekanan
dan PPTK-nya. Nah sampai sekarang totalnya sudah’ada tiga
tersangka kami limp
lanjuti,” jelas Meret. :
- Lebih lanjut, Meret belum dapat memastikan apakah masih
ada tambahan tersangka baru atau tidak pada kasus korupsi itu.
Ia masih melakukan penyidikan kasus itu. “Kita lihat saja nanti.
Sekarang hanya baru tiga tersangka yang kami limpahkan,”
ucapmya. ; , :

Kasi Pidana Khusus (Pidsus) Kejari Singaraja Wayan Suardi
mengatakan, pihaknya, telah menerima berkas dokumen sebagai
barang bukti proyek jembatan Pangkung Lebong dan Pangkung
Api yang berada di kawasan Desa Lemukih. “Kami tadi (kemarin-
red) sudah menerima tersangka dan barang buktinya. Ada tiga
tersangka sekarang dan itu akan kami tindak lanjuti segera, untuk
menjalani persidangan di PN Singaraja dalam beberapa waktu
ke depan,” terangnya. ,

Atas perbuatannya, tegangka diduga telah melanggar Pasal

1 ke Kejari Singaraja untuk ditindak-

2 Pasal 3 jo Pasal 18 ayat 1 UU No. 31 Tahun 1999 sebagaimana
diubah UU No. 20 Tahun 2001 jo Pasal 55 ayat 1 KUHP tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Ancaman hukumannya
paling singkat empat tahun dan paling lama 20 tahun dan denda

‘minimal Rp 20 juta maksimal Rp 200 juta. (kmb34)
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LAPAN GAN UMUM - Rencana pemba gunan pusat olahraga dengan memanfaatkan
Lapangan Umum Petang, hingga kin ,belum tereallsast

Bali Postlpar

Ngambang, Rencana Pendman
"Sport Center” di Petang

Mangupura (Bali Post) -

gan memanfaatkan Lapangan Umum Petang, sep-
ertinya hanya isapan jempol belaka. Sebab, sejak .

Pembangunan sport center (pusaﬁ olahraga) den-

diwacanakan dua tahun yang lalu, upaya untuk

membuat wadah bagi para atlet ini mengambang
dan belum terealisasi. Hingga kini, lapangan seluas
1,40 hektar hanya dllengkapl satu Q)angunan serta

lapangan sepak bola saja.

Camat Petang Gusti Putu’
Ariawan saat dimintai konfir-

masi, Kamis (20/8) kemarin,

mengatakan rencana pemban-
gunan sport center di Petang ini
memang sudah lama diusulkan.
“Bahkan sudah kami usulkan
dalam Musrenbang, tetapi
pemenntah kan melihat skala
prioritas,” ungkapnya.
Menurutnya, pemerintah
tahun ini masih fokus pada
pembangunan pelayanan pub-
hk yakni pembangunan Kan-

tor Camat Petang sehingga.

tahun ini usulan sport center
tersebut belum bisa tereal-
isasi. “Rencananya, tahun 2016
mendatang akan kami usulkan
kembali dalam Musrenbang,”
katanya. ;

Dia berharap, pada APBD

Induk 2017 rancangan tersebut
bisa dilaksanakan. Rencana
sport center yang dibangun,
seperti gelanggang olahraga
yang tertutup. Di sana nanti

“bisa dimanfaatkan berbagai

kegiatan olahraga sepertl bas-
ket, voli, bulu tangkis, panjat
tebing dan sejumlah kegiatan
olahraga lainnya. “Tidak hanya
itu, bisa juga digunakan untuk
kegiatan pertemuan berskala
besar,” ucapnya.

Perbekel Petang Wayan
Suryantara menuturkan,
pihaknya telah mengusu].kanr
agar ada pembangunan sport
center untuk melengkapi kegia-
tan masyarakat di Desa Petang.
Pihaknya berharap anggota
dewan bisa memperjuangkan
aspirasi masyarakat tersebut.
“Yang kami butuhkan di sini
adanya tempat untuk berolah-
raga yang representatif dan
lapangan umum Petang sangat
baik untuk dijadikan sport cen-

ter ini,” t?rtmgnya (kmb27)
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il ‘TERGENAN G AIR - Kendaraan yang akan menuju Dermaga Gunaksa kesulwan akibat

akses Jalan yang tergenang air darz luapa.n Sungai Unda. r

Proyek Akses Dermaga Gunaksa Tak Jelas

“Jalan Eks Galian C Masih Rusak

‘Semarapura (Bali Post) -

‘Meski Pemkab Klungkung
optlmls Dermaga Gunaksa
akan beroperasi pada 2016,
ternyata jalan belum tersen-
tuh perbaikan. Padahal ang-
garéan 40 miliar dari pusat
tahun ini untuk akses menuju-

' Dermaga Gunaksa sudah cair.

Dengan waktu yang tersisa
empat bulan lagi diperkira-
kan rencana membuat jalan
hanya menjadi i isapan Jempol
belaka.

Akses masuk menuju Der-
maga Gunaksa direncanakan
menggunakan sistem urug -
dan jembatan. Sedikitnya
dibutuhkan empat jembatan
untuk dapat menembus der-

‘maga denam panjang -51b.

srasikan Dermaga
‘tahun depan pupus

sudah. Bila tetap dipaksakan,

~akses jalan yang saat ini

rawan banjir luapan aliran

Sunga1 da dapat memba,-
hayakan masyarakat.

Aliran |Sungai Unda yang .

cukup besar di barat akses
menuju ermaga Gunaksa
_sering enggenangi akses
menuju ‘dermaga. Bahkan
acap kali akses jalan terpu-
tus akibat terjangan banjir.

‘Kondisi ini tentu sangat mem-

untuk akses menuju dermaga
yang nantinya akan ramai
dilalui kendaraan. Meski

" musim kemarau seperti saat
_ini, genangan air di akses

jalan tersebut dapat meneapa;

'setengah meter.

Saat dikonfirmasi terkait
belum adanya pengerjaan
akses menuju Dermaga Gu-

‘naksa, Kepala Dinas Per-
hubungan Komunikasi dan

Informasi. (Dishubkominfo)
Kabupaten Klungkung Nen-
gah Sukasta tidak kunjung
n{engangkat telepon. (dwa)
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